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ABSTRAK

Dalam agama Islam, riba dan bunga bank menjadi
perhatian penting dalam hukum Islam. Dalam Al-Qur’an dan
hadis, riba secara tegas dilarang dan dianggap sebagai dosa besar
yang harus dihindari oleh umat muslim. Untuk itu peneliti merasa
perlu mangkaji hadis tentang riba dan bunga bank. Oleh
karenanya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kehujjahan hadis tentang riba dan bunga bank dan
bagimana pemaknaan hadis tentang riba dan bunga bank.

Bentuk penelitian ini adalah library research (penelitian
kepustakaan) karena penelitian ini sifatnya kepustakaan, data
yang digunakan menggunakan dua sumber yakni data primer dan
sekunder. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan teori yang digagas Yusuf Qardhawi dalam
pemaknaan hadis.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, pemahaman
Murtadha Muthahhari tentang riba dan bunga bank adalah Islam
pada dasarnya melarang semua praktik pemberian bunga uang
tanpa usaha, pinjaman tunai pada dasarnya harus didasarkan pada
prinsip tolong menolong dan pada ahirnya tidak boleh mencekik
pemberi pinjaman dengan bunga yang merusak diri sendiri,
bunga bank sama dengan riba, dan menurutnya simpanan di bank
atau deposito mencerminkan praktek kerjasama dalam dosa.
Kedua, hadis pemikiran Murtadha Muthahhari dikarenakan
Muratadha Muthahhari syiah jadi hadis yang peneliti temukan
hanya artinya saja. Ketiga, kehujjahan dan kualitas hadisnya
adalah sahih baik dari sanad maupun matan. Sahih dari sanad
karena telah memenuhi syarat kesahihan sanad yakni sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang dabit, terhindar dari
syadz (janggal) dan ‘illat (cacat). Sahih dari segi matan
dikarenakan hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an,
hadis lainnya.

Kata kunci: Hadis, Riba, dan Bunga Bank



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penulisan  disertasi.ini

adalah Pedoman

transliterasi  yang

merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Lain Nama

} Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik

di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik

di bawah)

Vi




Kha Kh Ka dan Ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan
titik diatas)

Ra R Er

Za Z Zet

Sa S Es

Sya SY Es dan Ye

Sa S Es (dengan titik
di bawah)

Dat D De (dengan titik
di bawah)

Ta T Te (dengan titik
di bawah)

Za Z Zet (dengan
titik di bawah)

‘Ain ‘ Apostrof

Terbalik

Vii




& Ga G Ge
b Fa F Ef
& Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El

e Ma M Em
O Na N En
3 Wa W We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
It Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda
apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda

)
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A

! Kasrah I I

j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

Adan |




3 Fathah dan lu A dan U
wau

Contoh:

Cik : kaifa

d3 : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan a a dan garis
alif atau ya di atas
- Kasrah danya | 1 i dan garis di
atas
> Dammah dan | @ u dan garis
wau di
atas
Contoh:
<la: mata

@A) rama




&2 :gila

I _
34 1 yamiitu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbatah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbttah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbtitah diikuti

oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta

marbttah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Julyr iy : raudah al-agfal
Al 43 - al-madinah al-fadilah
ikal - al-pikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Xi



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah. Contoh:

\-t-u : rabbana

Wy pgjjaing

éal :al-hagq
p . nu’’ima
9 I ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7). Contoh:
(e 1 Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(& 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

xii



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Oyl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PEREL - al-falsafah
B - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

O3l L ta’murina
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& 9l : al-nau’

§ (o s syai'un

el © umirtu

[

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam

Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr

Xiv



dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 . dinullah

Adapun ta marbiarah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A Aaa] o8 a . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh

XV



kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-D1in al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

XVi



MOTTO

“ALLAH TIDAK AKAN MEMBEBANI MANUSIA

DILUAR KEMAMPUAN MASING-MASING”

(QS. Al-Bagarah:286)

“SESUNGGUHNYA ALLAH BERSAMA ORANG

YANG SABAR”

(QS. Al-Anfal:46)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia didalam kehidupannya sering melakukan jual
beli untuk kebutuhan sehari-hari dan dikembangkan, serta
memiliki beberapa kaidah dan etika moralitas dalam Islam.
Allah SWT telah menurunkan rezeki ke dunia ini untuk
dimanfaatkan olenh manusia dengan cara yang telah dihalalkan

dan bersih dalam segala perbuatan yang mengandung riba.’
Melakukan kegiatan ekonomi merupakan tabiat untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya, dengan kegiatan itu ia
memperoleh rezeki dan dengan rezeki ia dapat melangsungkan
kehidupannya. Terdapat banyak ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi
yang merangsang manusia untuk rajin bekerja, kegiatan ekonomi
termasuk di dalamnya dan mencela orang menjadi pemalas tetapi
tidak setiap kegiatan ekonomi dibenarkan oleh Al-Qur’an.

Apabila kegiatan itu punya watak yang merugikan banyak orang

1 Kamus Al-Munawir, kamus Arab Indonesia, cet 14. (Yogyakarta: PP.
Al-Munawir, 1997), hal. 1108.



dan menggunakan sebagian kecil orang seperti monopili, calo,
perjuadian, dan riba pasti akan di tolak.?

Pengharaman riba yang dapat disebutkan disini adalah
yang diungkapkan di dalam Tafsir Al-Mizan pada ahir jilid kedua,
ringkasannya manusia berusaha dan mendapatkan sesuatu
berdasarkan dorongan fitrahnya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Atas dorongan fitrah juga manusia menganggap
dirinya sebagai pemilik atas apa yang didapatkannya, manusia
tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya sendiri
karena itu manusia memerlukan bantuan sesamanya. Ini
merupakan awal peradaban manusia adanya saling tolong
diantara anggota masyarakat menuntut adanya pembagian
kemampuan di antara mereka, setiap orang melakukan suatu
usaha tertentu. Pembagian jenis usaha menuntut adanya
pertukaran transaksi, jual beli, karena itu perlu adanya standar
penetapan nilai atau harga suatu barang disebabkan nilainya yang

berbeda-beda.®

2 Muh. Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an Dan Masalah Perbankan: Sebuah
Tilikan Antisipatif, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1997), him. 1.

3 Murtadha Muthahhari,pandangan Islam tentang Asuransi dan Riba, (
Pustaka Hidayah Bandung ) 1995 him 23



Riba diharamkan secara jelas dan tegas baik dalam Al-
Qur’an maupun sunnah, umat Islam dilarang mengambil riba
apapun jenisnya. Larangan supaya umat Islam tidak melibatkan
diri dengan riba bersumber dari berbagai surat dalam Al-Qur’an
dan hadis Rasullah SAW, terdapat perbedaan apakah bunga
adalah riba atau bukan tapi mayoritas ulama menyatakan bahwa
bunga adalah riba. Yang tampak dari ungkapan Al-Qur’an adalah
bahwa Al-Qur’an memandang mengambil bunga sebagai
kezaliman,mengambil kezaliman tanpa hak, yaitu tanpa
kebenaran yang perlu, hak untuk memberikan kepada siapa saja
yang mempunyai hak apa yang menjadi haknya.* Seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 130 yang

berbunyi :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung. (Qs. Ali Imron 130)

4 Misbahul Munir, Konsep Riba dalam islam : analisis Tematik Konsep
Riba Dalam Al-Qur’an dan Hadist,,2017



Ayat diatas menjelaskan turunnya ayat ini, menurut
Imam Muhammad Al-Biga’l adalah gara-gara Amr bin Uqgays (
dalam riwayat lain Ushairin ibn Abd Al-Asha ) melakukan
transaksi riba, dan dia enggan masuk islam sebelum memungut
riba itu. Tetapi ketika terjadi perang Uhud, dia menanyakan
tentang anak-anak pamannya dan beberapa temannya, setelah
disampaikan bahwa mereka berada di Uhud segera dia
menunggangi kudanya dan pergi menemui mereka. Ketika kaum
muslimin melihatnya mereka menyuruhnya untuk pulang, tetapi
dia menyatakan dirinya telah beriman. Dia ikut aktif terlibat
dalam peperangan itu dan mengalami luka berat, dirumahnya ia
ditanya tentang sebab keterlibatannya dalam perang Apakah
karena ingin membela keluarga atau demi karena Allah. Dia
menjawab, demi Allah dan dan Rasul-Nya. Tidak lama kemudian
dia gugur karena lukanya, Rasulullah SAW menyatakan bahwa
dia adalah penghuni surga padahal tidak sekalipun dia salat.

Peristiwa inilah yang dijadikan oleh sementara ulama sebagai



sebab turunnya ayat dan seperti bahwa ia masih berkaitan dengan
perang Uhud yang menjadi uraian ayat-ayat yang sebelumnya.®
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib

dan Washil bin Abdul A’la keduanya berkata : telah

menceritakan kepada kami lbnu Fudlail dari ayahnya dari Ibnu

Abu Nu’min dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda : “Emas dengan emas harus sama dan sebanding, perak

dengan perak harus sama dan sebanding. Barangsiapa melebihkan
atau menambah maka dia telah melakukan praktek riba.” ( HR.
Muslim no 2973 )

Dari hadis diatas dapat dijelaskan bahwasannya proses
penukarana barang dan sejenisnya, penjualan dengan cara
mengukur, menimbang, peminjaman, tukar menukar barang kalau
ada kelebihan harga dengan cara menipu dan meminta tambahan

yang mengakibatkan kerugian salah seorang diantaranya, maka

inilah riba sebaiknya dijauhi karena hukumnya seluruh agama

® Nasiri, N. (2018). Antara Bunga Bank Dan Riba Dalam Perspektif
Pandangan Al-Qur'an. Jurnal Islam , 1 (1), 74-88.



mengharamkan perbuatan tersebut, islam lebih mengharamkan
untuk keselamatan dunia dan akhirat.®

Riba mencegah kebaikan dan meniadakan pengharapan
orang-orang yang memiliki kebutuhan terhadap orang lain,
sedangkan Islam menginginkan agar manusia berbuat baik
terhadap sesamanya dalam pemenuhan kebutuhan. Banyak hadis
yang mengisyaratkan masalah ini, akan tetapi jika alasannya
terbatas pada itu saja maka tidak ada masalah dengan riba sebagai
konsekuensi tindak perdagangan.’

Murtadha Muthahhari menekankan bahwa Islam pada
dasarnya melarang semua praktik pemberian bunga uang tanpa
usaha. Pinjaman tunai pada dasarnya harus didasarkan pada
prinsip tolong menolong, dan pada ahirnya tidak boleh mencekik

pemberi pinjaman dengan bunga yang merusak diri sendiri.®

& Sulaemang, Hukum Riba Dalam Perspektif Hadis Jabir Ra. ( Dosen
Institut Agama Islam Negeri Kendari )

7 Murtadha Muthahhari,pandangan Islam tentang Asuransi dan Riba, (
Pustaka Hidayah Bandung ) 1995 him 14

& Murtadha Muthahhari, Pandangan Islam tentang Asuransi dan Bunga,
Penerjemah Irwan Kurniawan (Bandung : Pusataka Hidayah.1999 ) hal.34



Dalam islam ada yang mengatakan bunga bank haram,
namun ada pula yang mengatakan bunga bank halal. Para ulama
atau sarjana hukum yang berasal dari kalangan tradisional dan
konservatif sering mengemukakan pendapat tentang keharaman
bunga bank, mereka sangat menentang sistem bunga yang sudah
menjadi bagian dari setiap kegiatan perekonomian khusunya di
bidang perbankan.®

Berdasarkan latar belakang diatas disimpulkan bahwa
riba menurut pandangan Murtadha Muthahhari merupakan
sesuatu yang berputar di antara pemilik modal dan yang dilarang
oleh sistem sosialis, maka dari itu peneliti perlu merumuskan
masalah agar penelitian ini berjalan dengan sistematis.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman Murtadha Muthahhari
tentang bunga bank yang berkaitan dengan riba?
2. Bagaimanakah kualitas dan kehujjahan hadis tentang
riba yang dijadikan landasan oleh Murtadha

Muthahhari?

® Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, Penerjemah M.Nastangin
( Bandung : Mizan, 1993) h. 27
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tentang larangan
riba
2. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang larangan
riba dalam pandangan Murtadha Muthahhari
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
diterima sebagai salah satu bentuk kontribusi
ilmiah dalam memperkaya literatur ilmu-ilmu
hadis, dengan masalah riba dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan tentang hadis
larangan riba dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka
Pelarangan Riba Dan Penerapan Prinsip Syariah

Dalam Sistem Hukum Perbankan Di Indonesia, karya



Khotibul umam penelitian ini membahas tentang dua
pandangan terkait bunga dan riba yaitu pandangan yang
mempersamakan bunga bank dan pandangan yang
membedakan bunga bank dengan riba yang berimplikasi pada
pembolehan bunga bank dalam transaksi perbankan. Adapun
hasil penelitian adalah larangan terhadap bunga bank yaitu
dengan penerapan prinsip Syariah perbankan yang telah
digariskan melalui fatwa DSN-MUI, namun dalam praktik
perbankan Syariah memiliki prefensi terhadap penggunaan
akad jual beli,dibanding akad lainnya.°

Riba Menurut Pemikiran M. Quraish Shihab, karya
Harun penelitian ini membahas tentang kontroversi seputar
hukum bunga dan pembahasan riba telah menjadi perdebatan
yang cukup lama, masalah hukum bunga bank sampai
sekarang masih menjadi perselisinan para ulama meskipun
sudah ada fatwa dari Majlis Ulama dan Majlis tarjih

Muhammadiyah tentang haramnya bunga bank. Adapun hasil

10 Khotibul Umam, Pelarangan Riba Dan Penerapan Prinsip Syariah
Dalam Sistem Hukum Perbankan Di Indonesia (UGM Y ogyakarta,2017)

10



penelitian adalah Latar belakang sosiologis yang menjadi
sebab turun ayat larangan riba dalam Al-Qur’an adalah
kebiasaan perilaku orang-orang jahiliyah yang
melipatgandakan pengembalian dari pokok hutang yang
dipinjamkan kepada debitor yang sangat membutuhkan,illat
hukum larangan riba dalam Al-Qur’an adalah bukan sekedar
kelebihan atau penambahan jumlah hutang tetapi kelebihan
yang dipungut bersama jumlah hutang yang mengandung
unsur penganiayaan dan penindasan.!

Peran Bank Syariah Terhadap Kesadaran Masyarakat
Akan Pentingnya Literasi Keuangan Syariah Dan Larangan
Riba , karya Risa Nur Aulia, Muhammad Igbal Fasa, Suharto
penelitian ini membahas tentang industri keuangan saat ini
berkembang cukup pesat, salah satunya dari sector industri
yang dominan adalah industri perbankan Syariah penilaian
kinerja perbankan Syariah selama ini hanya hanya fokus pada

aspek keuangan namun ada satu hal yang paling penting dari

11 Harun, Riba Menurut Pemikiran M. Quraish Shihab ( Dosen Fakultas
Agama Islam UMS)

11



bank Syariah yang sering terlewatkan vyaitu kesesuaian
dengan kepatuhan Syariah. Adapun hasil penelitian adalah
perlu adanya literasi terhadap masyarakat Indonesia agar
mereka dapat menilai dan memilih transaksi keuangan
Syariah dengan baik dan tepat, karena literasi keuangan telah
diakui secara luas sebagai keterampilan penting bagi individu
yang menghadapi semakin komplek scenario keuangan.?
Bahaya Riba dalam Perspektif Hadits, karya Hamdiah
Latif penelitian ini membahas tentang pelarangan riba dalam
prespektif hadis, istilah riba sebenarnya dilarang dalam semua
agama samawi, baik yahudi,Kristen maupun Islam. Di dalam
Al-Qur’an terdapat pelarangan riba memiliki empat ayat yang
ditemukan pada empat surat yang berbeda dimana riba jelas-
jelas dikutuk dan dilarang bahkan riba dinyatakan pula
sebagai dosa yang sangat serius. Adapun hasil penelitian
adalah bahwa riba adalah dosa dalam Islam, karena mengaruh

pada kehancuran, sedangkan sedekah mengarah kepada

12 Risa Nur Aulia, Muhammad Igbal Fasa, Suharto Peran Bank Syariah
Terhadap Kesadaran Masyarakat Akan Pentingnya Literasi Keuangan Syariah
Dan Larangan Riba ( UIN Raden Intan Lampung, 2021)

12



pertumbuhan oleh karena itu penghapusan riba sebenarnya
bertujuan untuk memajukan sistem ekonomi yang merahmati
lebih berkeadilan, hubungan social yang lebih berimbang
serta nilai-nilai etika yang sejalan dengan ajaran Islam.3
Konsep Riba Dalam Alquran Dan Literatur Fikih, karya
Mujar Ibnu Syarif penelitian ini membahas tentang konsep
riba dalam Al-Qur’an mayoritas ahli tafsir berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan riba adalah suatu bentuk
pemberian yang disampaikan seseorang kepada orang lain,
bukan dengan tujuan untuk menggapai ridha Allah tetapi
hanya sekedar untuk mendapatkan imbalan duniawi semata.
Adapun hasil penelitian ini adalah riba diharamkan yakni
riba nasi’ah dalam artikel ini dikaji konsep riba tersebut
berdasarkan pada penelusuran literatur fikih.*
Riba  Dalam  Al-Qur'an  Studi  Pemikiran

Fazlurrahman dan Abdullah Saeed, karya Riza Taufiqi

13 Hamdiah Latif, Bahaya Riba dalam Perspektif Hadits ( UIN Ar-Raniry
Banda Aceh 2020 )

14 gyarif, M. 1. (2011). Konsep Riba dalam Alguran dan Literatur
Fikih. Al-Igtishad: Jurnal llmu Ekonomi Syariah, Vol :3(2), 293-312

13



Majid penelitian ini membahas tentang krisis moneter yang
terjadi saat ini membuat perdebatan penafsiran beberapa
pemikir islam tentang keharaman dan kehalalan bunga bank.
Beberapa dari mereka beranggapan bahwa bunga bank yang
umumnya berlaku dalam system dunia perbankan ini adalah
riba. Adapun hasil penelitian ini adalah Fazrulrahman
menyimpulkan bahwa larangan riba dalam Al-Qur’an lebih
menekankan pada aspek moral daripada menekankan aspek
hukum formal dari larangan riba.*®
F. Kerangka Teori
Secara bahasa, ma’anil mempunyai bentuk jama’
dari ma’ana yang Dberarti makna, arti atau petunjuk.
Kemudian hadis ma’anil pada mulanya dimasukkan ke
dalam ilmu balagha. Balaghah adalah satu ilmu yang
mempelajari pelafalan bahasa arab yang sesuai dengan
kebutuhan situasi dan keadaan, sehingga dapat dikatakan

secara singkat bahwa ilmu ma’anil hadis adalah ilmu yang

15 Riza Tufigi Majid, Riba Dalam Al-Qur’an Studi Pemikiran
Fazlurrahman dan Abdullah Saeed, ( IAIN Ponorogo )

14



mempelajari secara pasti makna pelafalan hadis Nabi

Muhammad SAW.

Ilmu ma’anil hadis sebenarnya sudah ada sejak
zaman Nabi Muhammad SAW,melihat tepatnya pada saat
Nabi Muhammad diangkat menjadi rasul, mempelajari para
sahabat nabi sangat ahli dalam bahasa arab, maka hampir
tidak ada masalah dalam memahami sebuah hadis,
jikalaupun ada masalah, maka sahabat dapat langsung

bertanya kepada Nabi Muhammad SAW.*®

Secara istilah ma’anil hadis adalah satu ilmu yang
mengkaji tentang metodologi pemahaman hadis Nabi
Muhammad SAW vyang tujuan untuk memahami hadis
secara akurat dan relatif, ma’anil hadis merupakan ilmu

yang mempelajari makna ilmiah, tentang macam-macam

16 Muhammad Afif and Uswatun Khasanah, “Urgensi Wudhu Dan
Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Ma’anil Hadis) Dalam Perspektif Imam
Musbikin,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 3, no. 2 (2018): 218.
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hadis redaksi hadis dan mengkaji secara mendalam konteks

hadis yaitu makna teks dan makna kontekstual .’

Ma’anil hadis juga memiliki peran yang sangat
penting dalam konteks pembangunan studi hadis,

diantaranya ialah:*®

a. Untuk memberikan prinsip-prinsip
metodologi dalam memahami hadis.

b. Untuk mengembangkan pemahaman hadis
secara kontekstual serta untuk lebih
memantapkan maksud dari hadis Nabi dan
untuk meninggalkan rasa keraguan

c. Untuk memahami hadis baik itu berupa
makna tersirat maupun tersurat.

d. Untuk mengetahui kemukjizatan al-Qur’an

berupa segi kebagusan penyampaian,

17 Shilvia Sauqil Firdaus, “Hadis Larangan Berhijab Punuk Unta”
(Universitas Islam Negri Walisongo, 2020).

18 Solechah, “Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis
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keindahan deskripsinya dan kefasihan
kalimat.

e. Untuk membedakan mana kalimat yang
benar dan yang tidak benar, yang indah dan
yang rendah, yang teratur dan yang tidak

teratur.

Dengan semakin berkembangnya zaman,
metode-metode yang ditawarkan oleh para ahli bidang
hadis juga semakin banyak, dalam penelitian ini metode
yang penulis gunakan adalah kajian ma’anil hadis Yusuf
Qardhawi, dalam terjemahan buku Muhammad al-Bagqir
yang berjudul “Bagaimana memahami hadis nabi saw”
dipaparkan beberapa metode yang ditawarkan, yaitu

sebagai berikut:

1. Memahami as-sunnah dengan sesuai
petunjuk Al-Qur’an
2. Menghimpun hadis-hadis setema yang

saling berkaitan

17



3. Mentarjih atau menggabungkan antara
hadis-hadis (yang tampak) bertentangan
4. Mempertimbangkan latar belakang, situasi,
kondisi saat diucapkan, serta tujuannya
dalam memahami hadis
5. Membedakan antara sarana yang tetap
dengan sarana yang berubah-ubah
6. Memahami hadis dengan membedakan
antara ungkapan Yyang bersifat majaz
dengan  ungkapan yang  bermakna
sebenarnya
7. Membedakan antara alam kasatmata dan
alam ghaib
8. Memahami makna kata perkata
Dalam melakukan penelitian tidak
semua dari metode diatas penulis gunakan, dari
beberapa metode hanya 4 metode yang penulis

ambil. Karena dalam hadis yang akan dikaji hanya

18



4 metode inilah yang cocok digunakan, yaitu
sebagai berikut:
1. Memahami as-sunnah sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an
2. Menghimpun hadis-hadis setema yang
saling berkaitan
3. Mempertimbangkan latar belakang,
situasi, kondisi saat diucapkan, serta
tujuannya dalam memahami hadis®®

4, Memahami makna kata per kata®

20 Yusuf Qardhawi,Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, (Bandung:
Karisna. 1993), terj. Muhammad Al-Bagir, him 92
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang berupa library research (penelitian yang bersistem
kepustakaan), merupakan telaah yang dilaksanakan untuk
memecah suatu masalah, yang dasarnya bertumpuh pada
penelaah kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang
sifat berupa deskriptif,seperti transkripsi wawancara,
catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video dan lain-
lain.?! Cara pengumpulan data pada penelitian kualitatif
adalah dengan melakukan triangulasi yang maknanya
adalah menyatukan data menggunakan gabungan dari
beberapa teknik.?? Penelitian kualitatif merupakan sebuah

penelitian yang berdasar kepada pola naturalistik atau

21 Elizbeth Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi
(Jakarta: Lembaga Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, 1998).

22 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Group Penerbit
CV. Adi Karya Mandiri, 2019).
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disebut dengan fenomologi.?® Maka dari itu penulis akan
mendefinisikan hadis tentang larangan riba dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian data yang akan
digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan dua

sumber data, yaitu sebagai berikut :

23 |wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan
Mixed Methode (kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019).

21



a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data pokok yang
bersumber dari buku Murtadha Mutahhari

Pandangan Islam Tentang Asuransi dan Riba.

b. Sumber Data Skunder

Untuk sumber data skunder disini penulis
akan menggunakan Al-Qur’an sebagai referensi
konfirmatif tentang topik ini serta tidak lepas juga
kitab tafsir sebagai penafsiran ayat yang
digunakan dalam penelitian ini. Disini penulis juga
menggunakan tulisan berupa buku atau kitab juga
skripsi, artikel, serta lainnya yang berkaitan
dengan tema yang dibahas oleh penulis. Dalam
penelitian ini penulis juga menggunakan buku
seperti buku Pemahaman Murtadha Mutahhari

Pandangan Islam Tentang Asuransi dan Riba.

1. Teknik Pengumpulan Data

22



Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan data
adalah dengan membaca literatur yang berhubungan dengan
pembahasan, baik dari data primer maupun sekunder. Kemudian
setelah membaca literatur-literatur  dilanjutkan  dengan
pengkodean terhadap poin-poin yang penting agar tidak terjadi
pelebaran aspek pembahasan dari tema sentral obyek penelitian.
Kemudian sumber data yang diperoleh dikumpulkan, dipelajari

dan dikaji untuk selanjutnya diadakan penganalisaan.

3. Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul, kemudian dianalisa
secara deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan, menguraikan
seluruh permasalahan secara tegas dan jelas, kemudian ditarik
kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari data
yang bersifat umum kepada yang khusus, dengan ini penyajian
hasil penelitian lebih mudah dipahami dan lebih jelas. Objek
dari penelitian ini adalah hadis yang tersebar dalam kitab-kitab

hadis dan terfokus dalam tema.

23



H. Sistematika Pembahasan

Adapun terkait dengan sistematika dalam penelitian ini,
penulis membagi pembahasan menjadi lima bab yang saling
berkaitan dan di susun secara sistematis, dari masing-masing
bab itu mempunyai spesifikasi pembahasan mengenai topik

tertentu diantaranya:

Bab pertama, pendahuluan yang menguraikan latar
belakang penulis mengangkat tema ini, rumusan masalah
yang menjadi permasalahan dan yang akan dijawab oleh
peneliti atau penulis, tujuan dan manfaat penelitian yang
akan diteliti oleh penulis, kajian pustaka yang dicantumkan
untuk membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini dalam kajian yang sejenis, kerangka teori yang berisikan
tentang model konseptual sebagai acuan dalam penelitian ini,
kemudian diakhir dengan metodelogi penelitian dan

sistematika penelitian.

Bab kedua, menjelaskan tentang tinjauan umum bunga
bank dan riba, pemahaman Murtadha Muthahhari tentang

riba dan bunga bank.

24



Bab ketiga, menjelaskan tentang redaksi hadis-hadis riba
dan bunga bank,memaparkan takhrij hadis, menguraikan
kesahihan sanad yang berisikan skema sanad dan I’tibar sanad,
menjelaskan kualitas matan, menguraikan perihal kehujjahan

hadis

Bab keempat, analisis pemahaman Murtadha Muthahhari
tentantang hadis-hadis riba dan bunga bank, pemaknaan hadis

riba dan bunga bank.

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

penelitian dan menjelaskan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam

bab-bab sebelumnya, pembahasan hadis tentang bunga

bank dan riba dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Murtadha Muthahhari menekankan bahwa islam pada
dasarnya melarang semua praktik pemberian bunga
uang tanpa usaha. Pinjaman tunai pada dasarnya harus
didasarkan pada prinsip tolong menolong, dan pada
ahirnya tidak boleh mencekik pemberi pinjaman
dengan bunga yang merusak diri sendiri. Bunga bank
menurut Murtadha Muthahhari sama dengan riba dan
menurutnya semua praktek jenis simpanan di bank
atau deposito mencerminkan kerjasama dalam bentuk
dosa karena jelas nasabah mengetahui bahwa uang
tersebut akan dipinjamkan dengan bunga oleh bank

kepada orang lain.
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2. Kaualitas hadis bunga bank dan riba ialah shahih dari
segi sanad dan matan. Adapun sahih sanad karena
telah memenuhi syarat kesahihan sanad yakni
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat
yang adil, diriwayatkan oleh perawi yang terhindar
dari syadz (janggal) dan ‘i/lat (cacat). Dan adapun
sahih dari segi matan dikarenakan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis lainnya dan
akal sehat. Sedangkan perihal kehujjahan hadis-hadis
ini bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Saran dari peneliti kepada pembaca yaitu tidak
mengabaikan larangan riba dan bunga bank yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW seperti larangan
riba dan bunga bank. Mungkin hal tersebut terlihat sepele
dalam kehidupan. Namun memberikan manfaat yang
banyak ketika mngerjakannya. Peneliti juga menyadari
bahwa peneliti ini memiliki kekurangan yang banyak dari

penjelasan dan segi penelitian. Harapan dari peneliti untuk
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penelitian selanjutnya agar membahas lebih dalam tentang
hadis larangan riba dan bunga bank ditinjau dari keilmuan
lainnya. Peneliti juga berharap besar untuk skripsi ini bisa
memberikan wawasan dan ilmu yang baru bagi para

pembaca khususnya dalam ranah agama islam.
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